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ABSTRAK 
 

Kawasan-kasan urban memiliki karakter semakin padatnya bangunan dan semakin minimnya lahan yang dapat digunakan 
untuk insfrastruktur hijau. Sehingga opsi untuk meningkatkan ruang terbuka hijau semakin sulit dilakukan. Seiring dengan 
pertambahan penduduk di Kampung Arab serta rendahnya fasilitas umum, lingkungan ini menjadi sangat padat dan tidak 
memiliki ruang terbuka umum yang layak bagi warga yang tinggal di sini. Kampung Arab sendiri merupakan permukiman yang 
didominasi oleh penduduk muslim yang sudah menempati kawasan ini sejak lama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 
kelayakan dari penerapan konsep pocket park pada kasawan rumah tinggal islami yang saat ini dalam kondisi padat. Langkah 
awal yang dilakukan adalah mengumpulkan data dari proses observasi, pemetaan survey dan seleksi literatur. Kemudian, 
metode yang digunakan untuk menganalisa adalah discourse analysis dan selective criteria. Kedua proses ini menunjukkan 
hasil berupa manfaat dari konsep pocket park pada pemukiman, peta lokasi titik di Kampung Arab yang dapat dijadikan 
pocket park dan peta rentang jarak dari pocket park ke rumah tinggal di sekitarnya. Temuan tersebut menjelaskan bahwa 
konsep ruang terbuka hijau untuk lahan sempit dapat meningkatkan kualitas hidup untuk masyarakat urban, khususnya 
masyarakat di Kampung Arab. Oleh karena itu, penerapan konsep ini layak digunakan pada projek di masa depan baik pada 
perencanaan dan perancangan di Kampung arab sebagai area di perkotaan padat penduduk. Adapun profesi terkait yang 
dapat bekerja menggunakan sistem ini seperti pembuat kebijakan tata ruang, perencana perkotaan, dan arsitek lanskap. 

 

Kata Kunci : Arsitektur Lanskap; Perencanaan Ruang Terbuka; Peruntukan Lahan; Ruang Kota 

 

ABSTRACT  
 

Urban areas have the character of increasingly dense buildings and less land that can be used for green infrastructure. So that 
the option to increase green open space is increasingly difficult. Along with the population growth in Kampung Arab and the 
low number of public facilities, the environment became very crowded and have less adequate public open spaces for the 
residents who lived here. Kampung Arab itself is a settlement dominated by Muslim residents who have been in this area for 
a long time. This study aims to analyze the feasibility of applying the pocket garden concept to Islamic residential kasawan 
which is currently in a congested condition. The first step is to collect data from observations, surveys and literature selection. 
Then, the method used to analyze is discourse analysis and selective criteria. These two processes show the results in the form 
of the benefits of the pocket garden concept in settlements, a map of the location at a point in Kampung Arab which can be 
used as a pocket garden and a map of the distance from the pocket garden to the surrounding house. These findings explain 
that the concept of green open space for narrow land can improve the quality of life for urban communities, especially those 
in Kampung Arab. Therefore, the application of the concept as a concept that is suitable for use in the future both in planning 
and designing in Kampung Arab, urban areas of the population. There are related professions that can work using this system 
such as spatial policy makers, planners, and architects.  
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan permukiman di Indonesia memiliki sejarahnya masing-masing di tiap daerah. Tata 

ruang Kota Malang di Jawa Timur dahulu ditata berdasarkan etnis pada masa kependudukan Belanda di 
Indonesia. Oleh karena itu, terbentuklah salah satunya Kampung Arab yang menjadi fokus lokasi pada 
penelitian ini. Pada tahun 2020, permukiman ini masih menjadi berdiri dan didominasi oleh rumah tinggal 
yang berada di kawasan strategis Kota Malang. 

 

 
                                                                                                    Sumber: Hasil Analisis, 2020 

 

Gambar 1. Kondisi Lingkungan Kampung Arab  
 

Namun, kondisi eksisting saat ini menunjukkan minimnya kualitas lingkungan pada permukiman 
tersebut (Gambar 1). Kondisi ini disertai dengan karakteristik kawasan rumah tinggal yang padat antar 
bangunannya serta menempatkan masjid sebagai wadah segala kegiatan sosial warga selain dari fungsi 
utamanya sebagai tempat ibadah. Selain daripada masjid setempat, tidak ada pilihan ruang terbuka umum 
yang digunakan warga untuk berinteraksi atau keperluan publik lainnya. Rumah-rumah di Kampung Arab 
tidak memiliki perkarangan dikarenakan antar rumah saling bersambung antar dindingnya, dan dipisahkan 
gang yang berjarak 1,2-1,5 meter dari antar bangunan (Gambar 2). 

 
     Sumber: Hasil Analisis, 2020 

 
Gambar 2. Kondisi Kerapatan Antar Rumah di Kampung Arab  
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Padahal, jika ditata dan dirancang dengan baik, lingkungan tempat tinggal ini dapat menjadi potensi 
untuk meningkatnya kualitas hidup dan lingkungan di daerah tersebut. Oleh karena itu, fokus pada 
penelitian ini adalah merencanakan permukiman padat bangunan menjadi layak huni dan dapat bermanfaat 
dari berbagai aspek melalui konsep pocket park. Hal ini penting untuk dikaji karena kecenderungan dari 
padatnya bangunan di perkotaan dianggap tidapt dapat ditata lingkungannya karena keterbatasan lahan, 
sehingga penduduk umumnya percaya bahwa daerah rumah tinggal mereka akan seterusnya berkondisi 
seperti apa adanya tanpa bisa dijadikan lebih baik lagi. 

Penelitian ini mengkaji apakah pocket park dapat dijadikan solusi yang sesuai bagi lingungan di 
Kampung Arab. Pengusulan konsep ini selaras dengan ide dari pocket park itu sendiri yang menggunakan 
lahan-lahan sempit untuk didesain untuk dimanfaatkan warga setempat. Dilihat pada konteks yang lebih 
luas, tipologi ini bermanfaat pada pengembangan pembangunan berkelanjutan (Labuz, 2019). Peran dari 
pocket park dalam suatu lingkungan dapat menfungsikan lahan yang terbengkalai atau ruang luar yang tidak 
memiliki fungsi (Armato, 2017). Penempatan insfrastruktur hijau di negara tropis dengan kondisi urban yang 
memiliki keterbatasan alternatif tapak dapat dilakukan dengan memaksimalkan ruang terbuka antar 
bangunan meskipun menempel pada bangunan itu sendiri (Xue, dkk, 2017).  Ruang terbuka hijau yang ditata 
dengan baik memberikan dampak positif bagi komunitas di suatu lingkungan, tak hanya dari keberlanjutan 
kawasan tersebut tapi juga terhadap kesehatan manusia (Murtini, dkk, 2020; Jamalinezhad, dkk, 2012; Dewi, 
dkk, 2018). 

Namun, kajian sebelumnya memperdebatkan bahwa pocket park belum tentu dapat memberikan efek 
langsung pada peningkatan penduduk untuk bersosialisasi (Peschardt, dkk, 2014). Artinya, terdapat celah 
dimana pembangunan ruang hijau saja tanpa infrastruktur di dalamnya tidak langsung memberikan manfaat 
yang diharapkan. Dalam sebuah perencanaan dan perancangan lanskap ruang terbuka perlu diperhatikan 
juga bagaimana setiap pemilihan keputusan dalam konsep, nantinya akan memberi dampak seperti apa 
terkait setiap elemen yang dipilih. Dari kajian pustaka, belum ditemukannya manfaat pengaplikasin pada 
permukiman islami yang penduduk memiliki kebutuhan untuk berinteraksi sosial dan memiliki peran 
menjaga lingkungan. 

Pocket Park merupakan suatu tipologi lanskap di urban yang dapat memiliki tipe dan variasi fungsi 
berbeda dari masing-masing preseden yang sudah terbangun sebelumnya (Babalis, 2020). Oleh karena itu, 
pengembangan harus berfokus pada data eksisting dan kebutuhan dari masing-masing lokasi ruang terbuka. 
Sehingga, penerapan pocket park nantinya pada Kampung Kauman dimasing-masing titik harus 
menyesuaikan kebutuhan dari pengguna di sekitarnya. 
 
2. DATA DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan penggabungan metode observasi dan discourse analysis (Deming & 
Swaffield, 2013). Adapun objek yang menjadi fokus penelitian berlokasi di Kampung Arab, Kota Malang, Jawa 
Timur. Kampung Arab merupakan salah satu Kawasan permukiman islami yang ada di Kota Malang. Namun 
dengan kondisinya yang padat, menjadikan dasar pada penelitian ini untuk mendapatkan solusi konsep dari 
segi arsitektur lanskap yang dapat meningkatkan kualitas hidup di daerah tersebut. 

Gambar 3 menggambarkan proses penelitian yang dimulai dengan pengambilan data. Pengamatan 
pada Kampung Arab berfokus pada melihat karakteristik pola perkampungan tersebut dan mendata ruang-
ruang terbuka. Hasil pengamatan kemudian menghasilkan peta survei yang menandai bangunan dan ruang 
luar yang adadi Kampung Arab, Kota Malang. Pemetaan untuk menentukan jenis penggunaan lahan pada 
tapak yang dapat menunjukkan hasil survei dengan efektif (Humaida, Prasetyo, & Rushayati, 2016). Pada 
proses pengumpulan data juga dilakukan ulasan terhadap penelitian-penelitian terkait topik pada penelitian 
ini. Data yang dimaksud adalah tulisan dari penelitian-penelitian terkait untuk ditelaah pada tahap 
selanjutnya. 
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                                                      Sumber : Hasil Analisis, 2020 

 
Gambar 3. Proses Metodologi Penelitian (Rancangan Kegiatan) 

 
Data-data dari penelitian ilmiah terkait kemudian menjadi bahan untuk dimasukkan ke tahap analisa. 

Discourse analysis merupakan metode penelitian dalam arsitektur lanskap yang menganalisa melalui 
pembicaraan atau tulisan (misalnya publikasi ilmiah mengenai topik terkait (Deming & Swaffield, 2013). 
Pendekatan pada penelitian ini dilakukan dengan cara menyortir referensi megenai penelitian yang hanya 
fokus pada prinsip-prinsip pada konsep pocket park. Proses analisa juga menelaah hasil dari masing-masing 
penelitian tersebut, yaitu dampak positif dari penerapan desain ruang terbuka di kawasan permukiman. 
Sehingga, data analisa tersebut dapat menjawab hipotesa bahwa pocket park merupakan solusi yang layak 
di Kampung Arab.  

Di sisi lain, adanya proses evaluation criteria yang melakukan metode eliminasi menggunakan peta 
survei sebagai bahan analisa (Lidy, 2006).  Data obervasi ketika survei ke Kampung Arab menjadi materi 
untuk menganalisa kriteria lokasi yang sesuai untuk diaplikasikan menjadi pocket park. Eliminasi yang 
dimaksud adalah mengutamakan data dan menganalisa pada data yang menjadi materi primer pada fokus 
penelitian ini. Dalam hal ini, evaluasi data berfokus pada materi yang hanya berkaitan dengan 
pengenmabangan ruang terbuka hijau pada kawasan tempat tinggal di perkotaan. Data primer yang 
dianalisa adalah pemetaan dari observasi ruang terbuka yang dianggap ruang sisa di Kampung Arab. Lahan 
tersebut berkriteria minimal 8 m2 (Labuz, 2019). 

Pada rancangan kegiatan penelitian (Gambar 3) dapat dilihat bahwa hasil yang diharapkan dari proses 
analisa adalah manfaat dari pengusulan penempatan pocket park  pada permukiman ini. Hasil kedua adalah 
peta lokasi dari pengusulan pocket park di Kampung Arab. Kemudian, hasil selanjutnya berupa peta ruang 
lingkup dari masing-masing lokasi pocket park untuk melihat sejauh mana masing-masing titik dapat 
dijangkau. Ruang lingkup ini melihat sejauh mana radius dari ruang terbuka dapat memenuhi kebutuhan 
masyarakat dalam radius tertentu (Zhai, Wu, Fan & Wang, 2018). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kampung Arab sebagai salah satu permukiman islami di Kota Malang saat ini sudah menjadi 
lingkungan tempat tinggal yang padat. Padahal, kawasan ini berada di pusat Kota Malang dan masih dihuni 
oleh penduduk asli Malang. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana perencanaan dalam 
arsitektur lanskap dapat menjadi salah satu opsi untuk meningkatkan kualitas hidup di tempat tersebut. 
Perencanaan yang dimaksud adalah mengusulkan pocket park sebagai langkah yang dapat diaplikasikan 
pada permukiman ini. Gambar 3 mengilustrasikan hasil dari discourse analysis untuk melihat manfaat dari 
adanya pocket park di lingkungan rumah tinggal ini. Hal ini dilakukan untuk melihat jika pengusulan pocket 
park dapat menaikkan kualitas hidup bagi masyarakat setempat.  
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                                                                                          Sumbe : Hasil Analisis, 2020 

 
Gambar 4. Hasil Discourse Analysis  

  
Manfaat dari penerapan pocket park pada kawasan urban yang berasa dari penelitian-penelitian 

sebelumnya mengenai pocket park, yaitu: (a) dapat meningkatkan interaksi sosial antar warga dimana 
sebelumnya belum ada wadah ruang terbuka yang dapat menjadi tempat untuk dipakai bersama-sama 
(Salih, Ismail, & Mseer, 2020). (b) aktifitas fisik dapat meningkat dengan adanya pocket park dari 
peningkatan warga yang datang ke lokasi berjalan kali setiap harinya secara teratur. Hal ini diteliti 
berdasarkan penggunaan 3 pocket park di radius 804 meter. Aktivitas fisik meningkat pada daerah 
perumahan terutama yang ditempati oleh keluarga yang memiliki anak-anak. Mereka cenderung datang 
lebih sering ke pocket park karena mereka membutuhkan tempat untuk beraktivitas dan bermain di ruang 
terbuka (Cohen, Marsh, Williamson, Han, Derose, Golinelli, & McKenzie, 2014).  (c) kenyaman termal pada 
kawasan rumah tinggal dapat meningkat melalui pemaksimalan penggunaan pocket park (Bahgat, Reffat, & 
Elkady, 2019; Elmaghraby, 2019; Murtini, Zain, Sutedjo, Lestari, & Hariyanto, 2020). Apalagi dengan situasi 
urban yang memiliki kondisi termal tidak nyaman dimana kepadatan bangunan meningkat, kualitas udara 
yang buruk serta minimnya ketersediaan ruang terbuka hijau. Index kenyamanan suhu pada ruang terbuka 
hijau juga terbukti lebih baik dibandingkan tipe ruang terbuka lainnya pada perkotaan. Hal ini disebabkan 
oleh adanya penempatan vegetasi pada taman yang menjadikannya memberikan efek kenyamanan termal 
pada lingkungan sekitarnya (Ali & Patnaik, 2018). (d) pengadaan pocket park diharapkan dapat meningkatkan 
kesehatan dari enduduk sekitar yang menggunakan tempat ini secara rutin dengan menyediakan fasilitas 
untuk beristirahat pada tapak (Peschardt, Stigsdotter, & Schipperrijn, 2014).  (e) nilai properti dapat 
meningkat dengan adanya infrastruktur hijau pada suatu kawasan  (Saiedlue, Hosseini, Yazdanfar, & Maleki, 
2016; Votsis, 2017).  

Gambar 5 mengilustrasikan hasil analisis berupa 15 lokasi di Kampung Arab yang layak untuk 
dikembangkan pada pembangunan pocket park. Titik-titik yang dipilih memiliki luas minimum 8 m dengan 
maksimum luas yang tidak dibatasi. Kemudian, untuk fungsi lainnya dari masing-masing ruang hijau dapat 
dkembangkan sesuai isu dari titik tersebut. 

Selanjutnya, dari hasil pemetaan pada gambar 6 dapat dilihat bahwa dalam radius 50 meter, semua 
lokasi pocket park akan dapat mencapai 90% rumah yang ada di Kampung Arab. Hasil ini berfungsi untuk 
pengembangan pocket park ke depannya oleh praktisi, pengembangan konsep fungsi dan elemen yang 
disediakan akan dapat mencakut dalam radius yang tertera di gambar agar dapat dicapai oleh warga 
setempat sebagai pengguna utama. 
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  Sumber : Hasil Analisis, 2020 

 
Gambar 5. Pemetaan Lokasi Pengusulan Pocket Park di Kampung Arab 

 

 
           Sumber : Hasil Analisis, 2020 

 
Gambar 6. Jangkauan Pengusulan Pocket Park dalam Radius 50 meter di Kampung Arab 

 
4. KESIMPULAN 

Walaupun kondisi dimana Kampung Arab tidak memiliki ruang terbuka bersama bagi warganya, 
namun terdapat solusi untuk menciptakan lingkungan yang lebih berkualitas bagi warganya. Proses 
penelitian ini menghasilkan jawaban dari hipotesa bahwa konsep pocket park dapat digunakan sebagai 
media untuk meningkatkan kualitas hidup di Kampung Arab. Hal ini terbukti dari hasil analisa berupa manfaat 
dari penerapan pocket park, pemetaan titik lokasi yang dapat dijadikan lahan desain ruang terbuka serta 
pemetaan jarak rumah-rumah yang dapat mencapai titik-titik tersebut. Perkampungan islami diharapkan 
dapat memilki lingkungan yang ditata secara optimal sehingga berdampak positif terhadap penduduk 
setempat sebagai muslim dan juga peningkatan interaksi sosial di dalam lingkungan ini. 

Temuan ini menambah referensi pada kesenjangan ilmu mengenai opsi konsep perencanaan dan 
perancangan bagi profesi terkait dalam projek-projek di kampung islami, seperti pembuat kebijakan, 
perencana serta arsitek lanskap yang nantinya akan berhubungan dengan stakeholder terkait. Untuk 
kedepannya, dapat dilakukan penelitian lanjutan mengenai eksperimen desain dari pocket park di masing-
masing titik serta melihat respon dari sudut pandang penduduk setempat mengenai ide tersebut. Hal ini 
dapat dilakukan melalui depth interview dan obervasi terhadap perancangan yang diusulkan. Serta analisa 



Senjana, Junara, Mutiara/ Jurnal Pembangunan Wilayah dan Kota, Vol.17, No.2, 2021, 207-213 
Doi: https://doi.org/10.14710/pwk.v17i2.36537 

213 

bagaimana kosnep ruang luar tidak hanya memungkinkan pada lahan kosong tapi juga dapat diperluas ke 
atap bangunan untuk pengembangan manfaat dari pocket park. 
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